BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Analisis
Bentuk Gerak Tari Dudukeke dapat ditinjau dari 4 aspek sebagai berikut : (1) Gerak
tari Dudukeke berdasarkan gerak bagian tubuh, meliputi : gerak kepala, gerak badan,
gerak tangan, dan gerak kaki. (2) Gerak tari Dudukeke berdasarkan jenis gerak,
meliputi : gerak murni dan maknawi. (3) Gerak tari Dudukeke berdasarkan watak
gerak, meliputi : gerak feminim dan gerak maskulin. (4) Gerak tari Dudukeke
berdasarkan unsur gerak, meliputi : motif gerak, frase gerak, kalimat gerak, dan
gugus gerak.

Adapun bentuk gerak tari Dudukeke meliputi gerak dasar Dana — dana, Tumbu
—tumbu 1, Dayango kiri kanan, Mengayun/dudukeke, Maju-maju, dan Tumbu-tumbu

3 yang berterjadi pada tahapan awal tari, pertengahan dan akhir tari.

5.2 Saran
Kaitannya dengan kesimpulan yang dikemukakan di atas maka penulis
mengemukakan saran-saran sebagai berikut :
1. Mengingat bahwa gerak tari dapat berubah dari keasliannya, maka kepada

pencipta tari Dudukeke diharapkan mencari pembakuan terhadap gerak tari
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dan mensosialisasikan bentuk tari yang baku kepada penari supaya tidak
terjadi perubahan pada gerak tari Dudukeke .

. Berangkat dari kenyataan bahwa tari menjadi tidak indah atau terlihat kurang
bagus karena kurangnya kesadaran gerak dari masing-masing penari, maka
kepada penari agar mencari teknik gerak yang tepat, supaya dalam
membawakan tari Dudukeke terlihat kompak sehingga dapat dinikmati oleh

penonton. Selain itu pemula juga bisa belajar dengan mudah.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN

Apa yang dimaksud dengan dudukeke?

Apa arti dari dudu dan kek?

Sejak tahun berapa dudukeke ini menjadi permaian anak — anak?

Siapa saja yang yang memperkenalkan permaian ini?

Apa yang diperoleh dari permainan dudukeke?

Mengapa sekarang permainan ini tidak diminati lagi oleh anak-anak
masyarakat daerah Gorontalo?

Apa kelemahan dari permainan dudukeke?

Mengapa zaman sekarang permainan ini sudah jarang diminati oleh kalangan
anak-anak?

Mengapa masyarakat desa atau kota sudah tidak lagi mengetahui atau
mengenal permainan ini?

Bagaimana asal mula terbentuknya permainan dudukek?

Apa arti syair dari lagu dudukeke?

Siapa penyanyi dan pencipta lagu dudukeke?

Siapa yang menciptakan tarian dudukeke?

Bagaimana lagu dudukeke ini bias mengandung arti permainan?

Apa makna gerak yang terkandung dalam tarian dudukek?

Apa maksud dan tujuan dari tarian dudukeke ini?

Apa manfaat dari tarian dudukek ini?
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

217.

28.

29.

30.

Bagaimana respon dari masyarakat terhadap tari dudukeke?
Berapa jumlah gerak dari tari dudukeke?

Berapa banyak umlah penari dari tari dudukeke?

Kostum yang bagaimana yang di pakai dalam tari dudukeke?
Apa saja ketentuan dari penari dari tari dudukeke?

Berapa pola lantai yang digunakan dalam tarian dudukeke?
Berapa arah hadap pada tarian ini?

Di tampilkan pada acara apa saja tari dudukeke ini?

Tahun berapa tarian ini mulai di lestarikan pada masyarakat?
Kalangan mana yang lebih banyak merespon tarian ini?
Butuh waktu berapa lama untuk menciptakan tarian ini?
Ekspresi gerak apa yang paling di tonjolkan dari tarian ini?
Keunikan apa yang dapat menarik respon masyarakat untuk mempelajari dari

tarian ini?
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Dokumentasi Penelitian

Wawancara dengan informan tari dudukeke yaitu bapak Hassbulah Ishak.
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Dokumentasi gerak tari Dudukeke

GERAKAN PENGHORMATAN

GERAKAN 1 (GERAKAN TUMBU -TUMBU 1)
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GERAKAN 2 (DAYANGO)

GERAKAN 3 (TUMBU - TUMBU 2)

62



GERAKN 4 (DUDUKEKE)

GERAKAN 5 ( MAJU-MAJU)
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GERAKAN 6 (TUMBU -TUMBU 3)

GERAKAN PENUTUP (AKHIR)
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